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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between cohesiveness 

and self-efficacy in members of the basketball club in Yogyakarta. The hypothesis 

proposed in this study is that there is a positive relationship between cohesiveness 

and self-efficacy in members of the basketball club in Yogyakarta. Respondents in 

this study amounted to 100 members of the basketball club, male and female, aged 

18-25 years, who were active in basketball clubs in Yogyakarta. This study uses 

two measuring instruments, namely the self-efficacy scale developed by Bandura 

(1997) and the cohesiveness scale developed by Forsyth (1999). The results of data 

analysis using the Product Moment correlation technique from Pearson with the 

help of a computer program for statistical analysis, namely SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) version 23.0 for Windows shows that there is a 

significant relationship between cohesiveness and self-efficacy in basketball club 

members in Yogyakarta (r = 0.603 with p = 0,000 (p <0.05)). This means that the 

higher the cohesiveness, the higher the efficacy possessed by members of the 

basketball club. Thus, the hypothesis is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Bola Basket adalah olah raga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim 

yang beranggotakan masing-masing lima orang. Untuk mencetak kemenangan, 

adalah dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. Bola basket cocok 

untuk ditonton karena dimainkan di ruang olahraga yang relatif kecil. Secara garis 

besar permainan bola basket dilakukan dengan menggunakan empat teknik yang 

menjadi pokok permainan, yakni mengoper (passing), menangkap bola (catching) 

dan menggiring bola (dribbling) serta menembak (Shooting). 

Suatu kelompok bisa dikatakan sebuah klub apabila telah memenuhi 

beberapa syarat yang telah ditentukan. Secara spesifik klub basket merupakan 

suatu perkumpulan individu yang memainkan permainan bola basket dengan tujuan 

tertentu. Klub basket memiliki tujuan yang berkisar dari organisasi yang 

anggotanya bermain bersama, tanpa bayaran, dan mungkin terkadang bermain di 

klub serupa lainnya, penontonnya terutama keluarga dan teman-teman, sampai pada 

organisasi komersial dengan para pemain profesional dengan tim yang secara 

teratur bertanding melawan klub lainnya dan terkadang menarik perhatian sejumlah 

besar penggemar yang membayar untuk menontonnya. Suatu klub memiliki target 

dan cara tersendiri demi meningkatkan prestasi klub.  

Salah satu yang menyebabkan persentase kemenangan yang rendah adalah 

kurangnya keyakinan pada masing-masing anggota tim basket tersebut. Uli (2009) 

Efikasi diri dalam olahraga yaitu keyakinan bahwa kita mempunyai kemampuan 

dalam olahraga untuk melakukan atau kapasitas untuk belajar, perilaku yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan atau keberhasilan yang diinginkan. Keyakinan 

akan kemampuan untuk berubah adalah salah satu cara agar bekerja untuk suatu 

perubahan. Seorang atlet harus memiliki efikasi yang tinggi cenderung untuk 

percaya bahwa mereka memiliki kontrol atas kesehatan mereka dan mampu untuk 

mengatasi rasa sakit dengan lebih baik akan cepat menghadapi masalah dan mampu 

bangkit dari kegagalan yang dialami. 

Efikasi  diri  merupakan  salah  satu  kemampuan pengaturan diri individu. 

Menurut Bandura (1997), efikasi diri adalah suatu keyakinan individu bahwa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
https://id.wikipedia.org/wiki/Bola
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Olahraga_profesional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Penggemar#olahraga
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dirinya dapat menguasai  situasi  atau  keadaan  dan  menghasilkan outcomes yang  

positif.  Efikasi  diri  merupakan  suatu keadaan dimana individu  yang  yakin  dan 

percaya  bahwa mereka  dapat  mengontrol  hasil  dari  usahanya. Berdasarkan hal 

tersebut salah satu hal yang penting yang harus  dimiliki  oleh  atlet  khususnya  

atlet  basket karena efikasi  diri  akan  mempengaruhi  kinerja  atau  performa atlet. 

Idealnya individu yang memiliki kelekatan dapat meningkat keyakinan diri 

sehingga prestasi klub menjadi meningkat. Sesuai dengan teori dari Alwisol  (2009) 

menjelaskan bahwa efikasi diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan melalui 

berbagai macam faktor salah satunya persuasi sosial. Persuasi sosial merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kelekatan terhadap suatu kelompok. Dari 

paparan teori tersebut salah satu faktor yang dapat meningkatkan efikasi diri adalah 

kelekatan dalam tim. Hal ini diungkapkan oleh Heuze (2006) bahwa ada hubungan 

positif yang terjalin antara kohesivitas kelompok dengan efikasi antar anggota. 

Hueze meneliti dalam sebuah kelompok bola basket keberhasilan tim sangat 

dipengaruhi oleh kohesivitas kelompok dan efikasi diri dari masing-masing 

anggotanya. Bahkan efikasi merupakan elemen kunci yang harus merata dimiliki 

oleh masing-masing anggota tim.   

Kohesivitas menurut Festinger dkk (dalam Sarwono, 2005) menyatakan 

kohesivitas kelompok adalah ketertarikan terhadap kelompok dan anggota 

kelompok dan dilanjutkan dengan interaksi sosial dan tujuan-tujuan pribadi yang 

menuntut saling ketergantungan.  Individu yang memiliki ketertarikan terhadap 

kelompok dan anggota kelompok akan meningkatkan kelekatan terhadap 

kelompok. Hal ini membuat individu merasa nyaman satu sama lain sehingga 

kelekatan kelompok pun meningkat.  

Back (dalam Sarwono, 2005) mendefinisikan kohesivitas adalah daya tarik 

terhadap kelompok atau ketertarikan interpersonal, dimana pengertian kohesivitas 

dikaitkan sebagai daya tarik anggota kelompok terhadap anggota lainnya. Sejalan 

dengan teori dari Back, Walgito (2007) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok 
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adalah saling tertariknya atau senangnya anggota satu dengan yang lain dalam 

kelompok. Penjelasan dari berbagai macam teori tersebut menjelaskan bahwa 

kohesivitas merupakan ketertarikan antar individu terhadap kelompok yang 

menyebabkan adanya kenyamanan sehingga keyakinan diri pun meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kohesivitas memiliki 

hubungan dengan efikasi diri. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

mengangkat pertanyaan apakah ada hubungan antara kohesivitas dan efikasi diri 

pada klub basket. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empirik 

hubungan antara kohesivitas dan efikasi diri pada klub basket di Yogyakarta. 

 

 METODE PENELITIAN  

Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan cara mengumpulkan data serta memaparkan variabel-variabel 

yang menggambarkan hubungan antara kohesivitas dan efikasi diri dalam kategori 

yang akan menjadi skor total pengisian kuesioner oleh responden. Selain itu metode 

analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode statistika 

yaitu teknik korelasi Pearson, yang dianalisis menggunakan bantuan software 

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 23 for windows. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui korelasi antara dua variabel yaitu antara kohesivitas 

dan efikasi diri pada anggota klub basket di Yogyakarta. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dari penelitian ini adalah anggota aktif klub basket yang ada di 

Yogyakarta dengan rentang umur 18 tahun sampai 25 tahun. Berikut ini adalah 

gambaran umum dari responden penelitian: 
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 Deskripsi Responden Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Persentase) 

Laki-laki 

Perempuan 

83 

17 

(83%) 

(17%) 

Jumlah 100 (100%) 

  

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa 

penelitian ini memiliki responden berjenis kelamin laki-laki 83 responden 

dengan persentase 83% dan responden berjenis kelamin perempuan 17 dengan 

persentase 17%. 

Tabel 6 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah Responden Persentase 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

24 tahun 

25 tahun 

15 

16 

13 

12 

11 

12 

16 

5 

(15%) 

(16%) 

(13%) 

(12%) 

(11%) 

(12%) 

(16%) 

(5%) 

Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa responden penelitian 

berusia 18 tahun berjumlah 15 responden dengan persentase sebesar 15%, usia 

19 tahun berjumlah 16 responden dengan persentase sebesar 16%, usia 20 tahun 

berjumlah 13 responden dengan persentase sebesar 13%, usia 21 tahun 

berjumlah 12 responden dengan persentase 12%, usia 22 tahun berjumlah 11 

responden dengan persentase 11%, usia 23 tahun berjumlah 12 responden 

dengan presentase 12%, usia 24 tahun berjumlah 16 responden dengan 

presentase 16% dan usia 25 tahun berjumlah 5 responden dengan presentase 5%. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden terbesar berada pada usia 

19 dan 24 tahun, sedangkan responden paling sedikit berada pada usia 25 tahun. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel di atas, 

hasil penelitian ini dikategorisasikan ke dalam empat kategori yaitu sangat 

yakin, yakin, tidak yakin, dan sangat tidak yakin pada skala efikasi diri. 

Sedangkan kategorisasi pada skala kohesivitas yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, dan sangat tidak sesuai. Peneliti melakukan kategorisasi untuk 

mengetahui lebih jauh kohesivitas dan efikasi diri. Kriteria skala yang dibuat 

didasarkan pada norma rumus sebagai berikut: 

Tabel 8 Rumus Kategori Norma Persentil 

Kategori Rumus Norma 

Sangat Tidak Yakin X < P25 

Tidak Yakin P25 ≤ X < P50 

Yakin P50 ≤ X ≤ P75 

Sangat Yakin P75 ≤  X > P100 

  

 

Berdasarkan norma kategorisasi yang telah disebutkan pada Tabel 8 di 

atas, maka responden penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kategori yaitu sangat tidak yakin, tidak yakin, yakin, dan sangat yakin pada 

variabel efikasi diri. 

Tabel 9 Rumus Kategori Norma Persentil 

Kategori Rumus Norma 

Sangat Tidak Sesuai X < P25 

Tidak Sesuai P25 ≤ X < P50 

Sesuai P50 ≤ X ≤ P75 

Sangat Sesuai P75 ≤  X > P100 

  

 



 
 

9 

 

Berdasarkan norma kategorisasi yang telah disebutkan pada Tabel 9 di 

atas, maka responden penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kategori yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai pada 

variabel kohesivitas. Kategori responden pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 10 Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah Persentase 

X < 39 Sangat Tidak Yakin 29 29 % 

39 ≤ X < 41,5 Tidak Yakin 21 21 % 

41,5 ≤ X < 45 Yakin 29 29 % 

45 ≤ X > 51 Sangat Yakin 21 21 % 

    

Total  100 100 % 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari Tabel 10 di atas pada 

variabel efikasi diri dapat dilihat bahwa dari total 100 responden penelitian 

29% atau 29 responden di antaranya berada pada kategori sangat tidak 

yakin, 21% atau 21 responden berada pada kategori tidak yakin dan 29% 

atau 29 responden berada pada kategori yakin. Sedangkan pada kategori 

sangat yakin terdapat 21% atau 21 responden, dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kategori yang paling tinggi adalah responden dengan 

efikasi diri yang tinggi. 

Selanjutnya untuk variabel kohesivitas dapat dilihat ditabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 11 Kategorisasi Kohesivitas 
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Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah Persentase 

X < 54 Sangat Tidak 

Sesuai 

27 27 % 

54 ≤ X < 58 Tidak Sesuai 24 24 % 

58 ≤ X < 64 Sesuai  28 28 % 

64 ≤ X >  72 Sangat Sesuai 21 21 % 

    

Total  100 100 % 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh pada variabel kohesivitas, dari 

total 100 responden didapatkan 21 responden yang masuk ke dalam kategori 

sangat sesuai dengan presentase 21%, pada kategori sesuai terdapat 28 

responden dengan presentase 28%, pada kategori tidak sesuai terdapat 24 

responden dengan presentase 24%, dan pada kategori sangat tidak sesuai 

terdapat 27 responden dengan presentase 27%. Dari hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa kategori responden paling besar terdapat pada responden dengan 

kohesivitas yang tinggi. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data variabel 

bebas dan variabel tergantung berdistribusi normal atau tidak normal. 

Distribusi aitem variabel dikatakan normal apabila p>0.05, sedangkan apabila 

p<0.05 maka distribusi aitem variabel dikatakan tidak normal. Teknik yang 

digunakan untuk uji normalitas adalah teknik Tests of Normality, 

Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil pengolahan data pada variabel efikasi diri menunjukkan nilai p = 

0,095 (p>0.05) dan pengolahan data pada variabel kohesivitas diperoleh nilai 

p = 0,137 (p>0.05). Berdasarkan hasil uji normalitas kedua variabel tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian berdistribusi normal. Berikut 

tabel uji normalitas kedua variabel: 

 

 

Tabel 12 Hasil Uji Normalitas 
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Variabel P Kategori 

Efikasi Diri 0,095 Normal 

Kohesivitas 0,137 Normal 

 

a. Uji Linearitas 

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara 

variabel efikasi diri dan kohesivitas. Kedua variabel dapat dikatakan linear 

jika p<0,05 sedangkan dapat dikatakan tidak linear apabila kedua variabel 

memiliki nilai p>0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel 

efikasi diri dan kohesivitas menunjukan F = 70,871 dengan p = 0,000. Hasil 

uji linearitas kedua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 13 Hasil Uji Linearitas 

Variabel 

Koefisien 

Linearitas  

(F) 

Signifikansi (p) Keterangan 

Efikasi Diri dan 

Kohesivitas 
70,871 0,000 Linear 

 

1. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan 

positif antara kohesivitas dan efikasi diri pada anggota klub basket di 

Yogyakarta. Penelitian ini melibatkan responden dengan rentang umur 18 tahun 

sampai 25 tahun. Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik Pearson 

Correlation dengan menggunakan program SPSS 23 for windows. 

Hasil analisis data menunjukkan korelasi antara variabel kohesivitas dan 

efikasi diri adalah (r = 0,603, p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima dan ada hubungan positif antara efikasi dan kohesivitas. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,603 yang 

artinya semakin tinggi kohesivitas maka semakin tinggi efikasi diri begitu juga 

sebaliknya semakin rendah kohesivitas maka akan semakin rendah efikasi diri. 
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Diketahui sumbangan efektif dari variabel efikasi diri sebesar 0,363 yang artinya 

variabel efikasi diri memiliki sumbangan efektif 36,3% terhadap variabel 

kohesivitas. Hasil uji hipotesis ini dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 14 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel r r² P Keterangan 

Efikasi Diri dan Kohesivitas 0,603 0,363 0,000 Berkorelasi 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan positif antara 

efikasi diri dengan kohesivitas pada anggota klub basket di Yogyakarta. Responden 

yang terlibat pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Hipotesis penelitian ini 

yaitu adanya hubungan positif antara variabel efikasi diri terhadap kohesivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara kohesivitas dan efikasi diri pada anggota klub basket di Yogyakarta. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,603 dengan p = 0,000. 

Sumbangan efektif efikasi diri dan kohesivitas sebesar 36,3%. Artinya, semakin 

tinggi kohesivitas maka semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki responden.  

Menurut Bandura dalam (Luthans & Stajkovic 1998) efikasi diri mengacu 

pada keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk melakukan suatu tugas 

dalam konteks tertentu, baik untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, 

maupun tindakan-tindakan lain untuk keberhasilan suatu tindakan tertentu. Individu 

dengan efikasi diri yang tinggi akan melihat dirinya mampu melakukan tugas 

dengan baik, dan melihat pada peluang yang ada, sehingga rintangan dianggapnya 

sebagai suatu hal yang dapat diatasi. Ia akan selalu berfikiran positif bahwa tugas 

yang diberikan padanya akan memperoleh hasil yang positif juga. Ia juga akan 

memiliki komitmen yang tinggi, tidak mudah menyerah, dan akan selalu 

menumbuh kembangkan gairah atau semangat dalam melakukan usaha-usaha 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Newcomb dkk. (Dian & Safitri, 

2011) kohesivitas kelompok diistilahkan dengan kekompakkan. Kekompakkan 
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adalah sejauh mana anggota kelompok melekat menjadi satu kesatuan yang dapat 

menampakkan diri dengan banyak cara dan bermacam-macam faktor yang berbeda 

serta dapat membantu satu sama lain. Kedua faktor tersebut saling berpadu dan 

mempengaruhi efikasi diri pemain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 29% atau 

29 responden diantaranya berada pada kategori sangat tidak yakin, 21% atau 21 

responden berada pada kategori tidak yakin dan 29% atau 29 responden berada pada 

kategori yakin. Sedangkan pada kategori sangat yakin terdapat 21% atau 21 

responden, yang berarti 29 (29%) responden memiliki efikasi diri yang cukup dan 

28 (28%) dari 100 responden memiliki kohesivitas yang  sesuai dan 21 (21%) 

responden kohesivitas yang sangat sesuai.  Hal ini menunjukkan bahwa hampir 

setengah dari responden memiliki kohesivitas yang tinggi. 

Secara keseluruhan penlitian ini masih banyak sekali kekurangan. Peneliti 

menyadari kekurangan peneliti dalam menterjemahkan alat ukur yang diadaptasi. 

Selain itu pada saat pengambilan data dilakukan, sebaiknya peneliti selanjutnya 

memperhatikan kondisi dan waktu responden. Diharapkan pada pengambilan data, 

responden dalam keadaan yang santai dan tidak sedang melakukan suatu pekerjaan 

sehingga dalam pengisian angket responden lebih bisa berkonsentrasi agar hasil 

dari angket yang diisi tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan responden. 

Kekurangan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama agar 

penelitian lebih sempurna. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil data penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan positif antara efikasi diri dan kohesivitas. Hal ini berarti semakin 

tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi pula kohesivitas dan sebaliknya, semakin 

rendah efikasi diri, maka semakin rendah pula kohesivitas. Jadi hipotesis yang 

menyatakan ada hubungan positif antara efikasi diri dan kohesivitas diterima. 

Kategori skor untuk efikasi diri berada pada kategori yakin dan kategori skor untuk 

kohesivitas berada pada kategori sesuai.  

SARAN 
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Ada beberapa saran yang dikemukakan peneliti berkaitan dengan hasil 

penelitian, antara lain: 

1. Bagi Responden Penelitian 

Diharapkan bagi responden penelitian kedepannya bisa lebih bersungguh-

sungguh dalam mengisi angket-angket penelitian yang lain. Dikarenakan penelitian 

dilakukan untuk mengukur aspek-aspek yang terdapat dari subjek penelitian. Dan 

hasil yang didapat dari hasil yang sebenar-benarnya sesuai dengan apa yang dirasa 

subjek akan mendukung hasil penelitian. Dan mungkin kelak data tersebut dapat 

berguna untuk suatu hal. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu mengkondisikan responden 

penelitian, agar responden mampu mengisi kuisioner dengan sungguh-sungguh. 

Semakin sesuai data Bagi dengan apa yang dirasa subjek maka hasil penelitian akan 

semakin valid 
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